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Abstrak— Keamanan pintu adalah elemen krusial untuk menjaga rumah atau bangunan dari akses yang tidak diperbolehkan.
Penggunaan kunci tradisional masih memiliki banyak kekurangan, termasuk risiko kehilangan, penggandaan kunci, dan
kurangnya fitur pengawasan akses. Studi ini bertujuan untuk merancang serta mengembangkan sistem kunci pintu pintar
berbasis sidik jari dengan pemantauan Internet of Things (IoT) yang memanfaatkan ESP32. Sistem menggunakan sensor
fingerprint AS608 untuk autentikasi pengguna, ESP32 sebagai pengendali utama, relay, solenoid door lock, dan motor servo
sebagai aktuator pengunci pintu. Di samping itu, aplikasi Blynk dimanfaatkan sebagai sarana untuk memantau dan mengelola
pengguna secara langsung melalui internet. Metode penelitian yang diterapkan mencakup desain sistem, pengembangan
prototipe, pelaksanaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta pengujian fungsional pada semua komponen sistem. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat mengenali sidik jari yang terdaftar, menolak akses pengguna yang tidak
terdaftar, mengatur mekanisme buka dan tutup pintu secara otomatis, serta menampilkan informasi aktivitas dan notifikasi
di aplikasi Blynk secara real-time. Semua skenario pengujian telah dilaksanakan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Dengan
demikian, sistem yang dirancang mampu memperkuat keamanan akses pintu sekaligus menawarkan kemudahan dalam
pemantauan dan pengelolaan pengguna dari lokasi yang jauh.

Kata kunci— Kunci Pintu Pintar, Biometrik, ESP32, IoT, Blynk

Abstract— This research showcases the creation of a fingerprint-operated smart door locking system combined with Internet
of Things (IoT) technology to enhance door security and facilitate remote supervision. Traditional key-operated locking systems
remain susceptible to various drawbacks, including misplaced keys, unauthorized copying, and lack of access tracking
capabilities. To tackle these challenges, the suggested system employs an AS608 fingerprint sensor for user verification and an
ESP32 microcontroller as the primary controller, which is connected to a relay, a solenoid door lock, and a servo motor to
manage the door locking system. Moreover, the Blynk app is used to enable real-time oversight and user administration online.
The research process included designing the system, developing prototypes, implementing hardware and software, and
conducting functional tests on all system parts. The findings indicated that the system could identify registered fingerprints,
deny access to unauthorized individuals, autonomously manage the door opening and locking system, and deliver real-time
activity updates and alerts via the Blynk platform. Every testing scenario was successfully finished in line with the anticipated
results. In general, the created system delivers a powerful solution for improving door security while enabling increased
convenience in remote monitoring and user administration.

Keywords— Intelligent Door Lock, Biometric, ESP32, IoT, Blynk

I. PENDAHULUAN
Keamanan hunian dan gedung adalah salah
satu aspek krusial dalam kehidupan masa kini,

praktis, efisien, dan terpercaya. Akan tetapi,
sistem penguncian pintu yang masih
mengandalkan kunci tradisional memiliki

terutama dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat akan sistem perlindungan yang

sejumlah keterbatasan, seperti kemungkinan
kehilangan kunci, duplikasi tanpa persetujuan,

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 25 JULI 2026 |1591


mailto:1*230103169@mhs.udb.ac.id
mailto:2rofiyuantomo@gmail.com
mailto:3yadhiaraka@gmail.com
mailto:4pramono@udb.ac.id

Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2026

serta kurangnya kemampuan sistem dalam
menyediakan informasi mengenai aktivitas
akses pintu[1]. Selain itu, penggunaan kunci
manual juga dinilai kurang efektif karena tidak
mampu menyediakan pemantauan kondisi
pintu maupun riwayat akses pengguna secara
langsung. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sistem pengamanan pintu konvensional
masih belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan keamanan pada era digital saat
ini[2].

Kemajuan teknologi Internet of Things (IoT)
membuka kesempatan dalam pembuatan
sistem keamanan yang lebih pintar dan
terintegrasi. IoT memungkinkan perangkat
fisik seperti sensor, mikrokontroler, aktuator,
dan aplikasi pemantauan terhubung melalui
jaringan internet, sehingga pemantauan dan
pengendalian dapat dilakukan secara real-time
dari lokasi yang jauh[3]. Dalam konteks sistem
keamanan pintu, penerapan IoT dapat
dimanfaatkan untuk menghubungkan sistem
penguncian  otomatis dengan  platform
monitoring, sehingga pengguna tidak hanya
dapat membuka dan mengunci pintu dengan
lebih aman, tetapi juga memperoleh informasi
mengenai status pintu serta aktivitas akses
kapan saja melalui perangkat yang terhubung
ke internet[4]. Penelitian lain  juga
menunjukkan bahwa integrasi autentikasi
biometrik dengan platform IoT pada smart
door lock mampu meningkatkan keamanan
akses sekaligus memudahkan monitoring dan
kontrol jarak jauh [5].

Salah satu bentuk pengembangan sistem
keamanan pintu yang banyak diterapkan
adalah smart door lock berbasis biometrik,
khususnya menggunakan sidik jari. Teknologi
sidik jari memiliki kelebihan karena setiap
orang memiliki pola sidik jari yang berbeda,
sehingga lebih susah wuntuk dipalsukan
dibandingkan dengan kunci fisik biasa[6].
Dengan memanfaatkan sensor fingerprint
sebagai media autentikasi, sistem dapat
membatasi akses hanya kepada pengguna yang
sidik  jarinya telah  terdaftar.  Selain
meningkatkan keamanan, penggunaan sidik
jari  juga memberikan kemudahan bagi
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pengguna karena tidak perlu lagi membawa
kunci fisik untuk membuka pintu. Integrasi
sensor fingerprint dengan mikrokontroler
ESP32 memungkinkan sistem tidak hanya
menjalankan fungsi autentikasi, tetapi juga
mendukung komunikasi data melalui jaringan
WiFi untuk keperluan monitoring berbasis
[oT. Integrasi ESP32 pada sistem keamanan
pintu memberikan nilai tambah karena
memungkinkan perangkat terhubung ke
jaringan internet dan mengirimkan informasi
aktivitas akses kepada pengguna secara
langsung melalui platform monitoring atau
aplikasi pesan[7].

Meskipun demikian, implementasi smart
door lock berbasis sidik jari dan IoT masih
menghadapi  sejumlah tantangan, seperti
kestabilan koneksi jaringan, kecepatan respon
sistem, serta akurasi pembacaan sidik jari.
Integrasi antara sensor fingerprint,
mikrokontroler, aktuator pengunci pintu, dan
platform monitoring harus dirancang dengan
baik agar sistem dapat bekerja secara optimal.
Apabila salah satu bagian tidak berfungsi
sesuai perancangan, maka proses autentikasi
maupun penguncian pintu dapat terganggu.
Oleh sebab itu, diperlukan sistem yang dapat
mengintegrasikan semua komponen perangkat
keras dan perangkat lunak dengan tepat,
sehingga tercipta sistem keamanan pintu yang
lebih efektif, efisien, dan dapat diandalkan
dalam memenuhi kebutuhan keamanan masa
kini.

Dengan mempertimbangkan latar belakang
tersebut, penelitian ini menitikberatkan pada
pengembangan kunci pintu pintar berbasis
sidik jari yang terintegrasi dengan pemantauan
IoT menggunakan ESP32. Sistem yang
dirancang menggunakan sensor sidik jari
sebagai input untuk autentikasi pengguna,
ESP32 sebagai unit kontrol dan penghubung
ke internet, serta aktuator kunci pintu untuk
membuka dan mengunci pintu secara otomatis.
Selain itu, sistem tersebut juga terhubung
dengan platform IoT untuk menunjukkan
status pintu dan aktivitas akses secara
langsung[8]. Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan  keamanan pintu  melalui
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autentikasi biometrik dan mempermudah
pengguna dalam memantau akses pintu secara
jarak jauh. Perkembangan smart door lock
menunjukkan bahwa sistem keamanan pintu
modern tidak hanya memanfaatkan autentikasi
digital, tetapi juga mengintegrasikan teknologi
komunikasi seperti Bluetooth dan protokol IoT
untuk  mendukung  monitoring  serta
pengendalian akses secara lebih efisien [9].
Penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan mengembangkan sistem kunci pintu pintar
berbasis sidik jari yang terhubung dengan
teknologi Internet of Things menggunakan
mikrokontroler ESP32. Sistem ini diharapkan
dapat memberikan keamanan yang lebih baik
dibandingkan kunci tradisional,
mempermudah autentikasi pengguna melalui
sidik jari, dan menawarkan fitur pemantauan
secara langsung terhadap keadaan pintu serta
aktivitas akses pengguna.
Oleh karena itu, hasil dari penelitian ni
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
keamanan kontemporer yang lebih efektif,
efisien,
dan sejalan dengan kemajuan teknologi digital
saat ini.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Sistem

Rancangan sistem pada penelitian ini dibuat
untuk membangun smart door lock berbasis
sidik jari yang terintegrasi dengan monitoring
Internet of Things (IoT) menggunakan ESP32
sebagai pusat kendali dan aplikasi Blynk
sebagai media antarmuka pengguna[l10].
Sistem dirancang agar mampu melakukan
autentikasi akses pintu melalui sensor
fingerprint,  mengendalikan  mekanisme
penguncian pintu secara otomatis, serta
menampilkan informasi aktivitas sistem secara
real-time. Dengan rancangan tersebut, sistem
tidak hanya berfungsi sebagai alat pengaman
pintu, tetapi juga sebagai media monitoring
dan pengelolaan akses yang dapat digunakan
dari jarak jauh.

Secara umum, sistem terdiri atas bagian
input, proses, output, dan monitoring. Bagian
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input berasal dari sensor fingerprint untuk
membaca sidik jari pengguna dan dari aplikasi
Blynk untuk memberikan perintah tertentu.
Data dari sensor fingerprint diproses oleh
ESP32 untuk diverifikasi dengan data sidik jari
yang telah terdaftar. Apabila sidik jari valid,
ESP32 akan mengaktifkan aktuator seperti
solenoid door lock dan motor servo sehingga
pintu dapat terbuka, sedangkan jika sidik jari
tidak dikenali maka akses akan ditolak dan
pintu tetap terkunci. Selain itu, ESP32
juga mengatur komunikasi data lewat jaringan
WiFi supaya semua aktivitas sistem dapat
dikirimkan ke aplikasi Blynk secara langsung.

Aplikasi Blynk digunakan sebagai media
monitoring sekaligus pengelolaan sistem[11].
Melalui  aplikasi ini, pengguna dapat
menjalankan fitur buka manual, tambah
pengguna, daftar pengguna, hapus pengguna,
dan edit pengguna tanpa harus berinteraksi
langsung dengan perangkat utama. Selain itu,
tersedia layar terminal yang menampilkan
aktivitas sistem secara real-time, seperti proses
akses  pintu, penambahan  pengguna,
penghapusan data pengguna, serta informasi
pengguna yang tersimpan pada sistem. Dengan
rancangan tersebut, sistem diharapkan mampu
meningkatkan keamanan pintu sekaligus
memberikan kemudahan dalam pengelolaan
dan pemantauan akses secara lebih praktis,
modern, dan efisien.

B. Alat dan Material Penelitian
Tabel 1. Daftar Komponen yang Digunakan

No Komponen Kegunaan
Sistem
1 ESP 32 Otak Sistem
2 Sensor AS608 Membaca input fingerprint

3 Solenoid Door Pengunci pintu

Lock
4 Kabel Type C Menghubungkan ESP dan laptop
5 Relay 4 Channel Sebagai saklar otomatis
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6 Kabel Jumper Penghubung antar komponen

7 Servo Output penggerak pintu

8 Arduino UNO Menyuplai daya ke servo

9 Power Supply 12V Menyuplai daya ke solenoid

10 Terminal Jack Untuk menhubungkan power supply
12v ke komponen

11 Arduino IDE Mengunggah program ke

mikrokontroler

C. Diagram Blok

Diagram blok sistem terdiri dari sensor
fingerprint AS608 sebagai input, ESP32
sebagai pusat kendali, serta relay, servo, dan
solenoid door lock sebagai output. Data sidik
jari yang terdeteksi akan diproses oleh ESP32
untuk mengidentifikasi hak akses pengguna.
Di samping itu, ESP32 terhubung ke aplikasi
Blynk lewat WiFi untuk pemantauan dan
manajemen pengguna secara langsung.
Mikrokontroler ESP32 banyak dimanfaatkan
pada sistem smart door lock karena
mendukung konektivitas nirkabel dan integrasi
dengan berbagai sensor maupun platform
monitoring berbasis Internet of Things[12].

Output

Gambar I. Diagram Blok

D. Analisis Masukan

Analisis masukan pada sistem smart door
lock terdiri dari data sidik jari yang dibaca oleh
sensor fingerprint AS608 dan perintah yang
diberikan melalui aplikasi Blynk. Data sidik
jari digunakan sebagai autentikasi untuk
menentukan hak akses pengguna, sedangkan
aplikasi Blynk digunakan untuk memberikan
perintah seperti membuka pintu secara manual,
menambah pengguna, menghapus pengguna,
mengubah data pengguna, serta menampilkan
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daftar pengguna yang tersimpan. Seluruh data
masukan tersebut diproses oleh ESP32 untuk
menentukan tindakan yang akan dilakukan
oleh sistem.

E. Analisis Keluaran

Analisis keluaran pada sistem smart door lock
berupa respons yang dihasilkan setelah ESP32
memproses data masukan. Keluaran sistem
meliputi pembukaan atau penguncian pintu
melalui solenoid door lock dan motor servo
berdasarkan hasil verifikasi sidik jari atau
perintah dari aplikasi Blynk. Selain itu, sistem
juga mengirimkan informasi status pintu dan
aktivitas pengguna ke aplikasi Blynk sehingga
proses monitoring dapat dilakukan secara real-
time.

F. Flowchart

Flowchart sistem menggambarkan alur kerja
smart door lock mulai dari proses inisialisasi
perangkat hingga pengendalian akses pintu.
Sistem diawali dengan proses inisialisasi
ESP32, sensor fingerprint, koneksi WiFi, dan
aplikasi Blynk. Selanjutnya sistem menunggu
masukan berupa pemindaian sidik jari atau
perintah dari aplikasi Blynk. Jika sidik jari
terverifikasi atau perintah buka pintu diterima,
ESP32 akan mengaktifkan relay dan aktuator
sehingga solenoid door lock terbuka. Setelah
waktu tertentu, pintu akan secara otomatis
terkunci kembali dan status aktivitas akan
dikirimkan ke aplikasi Blynk untuk
pemantauan real-time. Apabila autentikasi
tidak berhasil, sistem akan menolak akses dan
kembali ke keadaan menunggu masukan dari
pengguna[13][14].
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Gambar 2. Flowchart

G. Desain Wiring/Pengkabelan

Pada desain pengkabelan tersebut,
sensor fingerprint AS608 dihubungkan
ke ESP32 menggunakan komunikasi
serial UART, yaitu pin TX sensor ke pin
RX2 (GPIO 16) ESP32 dan pin RX
sensor ke pin TX2 (GPIO 17) ESP32.
Motor servo sebagai aktuator pembuka
pintu dihubungkan ke pin GPIO 4 ESP32
untuk  menerima  sinyal  kendali,
sedangkan sumber dayanya diperoleh
dari Arduino melalui pin 5V dan GND.
Modul relay dihubungkan ke pin GPIO 5
ESP32 sebagai pengendali solenoid door
lock. Solenoid door lock memperoleh
sumber tegangan dari adaptor 12V yang
dikendalikan melalui relay. ESP32
terhubung ke jaringan WiFi serta aplikasi
Blynk sebagai sarana pemantauan dan
pengendalian  sistem  dari  jauh.
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Breadboard dan kabel jumper berfungsi
sebagai jembatan penghubung antara
komponen. Selain itu, seluruh jalur
ground dari ESP32, Arduino, dan adaptor
12V disatukan menggunakan metode
common ground agar sistem dapat
bekerja secara stabil. Laptop digunakan
untuk menulis program serta
mengunggah kode ke ESP32 melalui
Arduino IDE.

Gambar 3. Desain Pengkabelan

11I. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Perancangan Prototipe

Hasil desain dalam penelitian ini adalah
prototipe kunci pintu pintar berbasis sidik jari
yang dilengkapi dengan pemantauan IoT
menggunakan ESP32 untuk mengatur akses
pintu secara otomatis. Prototipe terdiri dari
berbagai komponen utama, yakni ESP32
sebagai mikrokontroler, sensor sidik jari
AS608 sebagai alat autentikasi, relay, kunci
pintu solenoid, motor servo, adaptor 12V, dan
aplikasi Blynk sebagai sarana pemantauan
serta pengelolaan sistem. Semua komponen
disusun sesuai dengan desain yang telah dibuat
untuk membentuk sistem keamanan pintu yang
terintegrasi. Pengembangan smart door lock
biometrik berbasis ESP32 tidak hanya
digunakan untuk autentikasi akses, tetapi juga
dapat diintegrasikan dengan fitur monitoring
dan notifikasi berbasis aplikasi untuk
meningkatkan fungsi keamanan sistem secara
menyeluruh [15].

Prototipe bekerja dengan cara membaca
sidik jari pengguna menggunakan sensor
fingerprint AS608. Data sidik jari yang
berhasil terbaca akan dikirimkan ke ESP32
untuk dilakukan proses verifikasi dengan data
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yang telah tersimpan pada sistem. Apabila
sidik jari sesuai, ESP32 akan mengaktitkan
relay dan aktuator sehingga solenoid door lock
terbuka dan pintu dapat diakses. Sebaliknya,
jika sidik jari tidak terdaftar, sistem akan
menolak akses dan pintu tetap dalam keadaan
terkunci. Beberapa penelitian prototipe smart
door lock berbasis IoT telah menggabungkan
sensor biometrik dan aplikasi monitoring
untuk meningkatkan keamanan pintu serta
memberikan kendali akses yang lebih fleksibel
kepada pengguna[16].

Selain menggunakan autentikasi sidik jari,
sistem juga dilengkapi dengan fitur monitoring
dan pengelolaan pengguna melalui aplikasi
Blynk. Pengguna bisa membuka pintu secara
manual, menambahkan pengguna Dbaru,
melihat daftar pengguna, mengubah informasi
pengguna, serta menghapus pengguna yang
ada di sistem melalui blynk. Semua kegiatan
akses dan kondisi sistem diperlihatkan secara
langsung di aplikasi Blynk, sehingga pengguna
dapat dengan mudah memantau dan mengelola
keamanan pintu dari jauh.
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Gambar 5. Tampilan Dengan Cover

B. Tampilan Blynk

Aplikasi  Blynk  digunakan  sebagai
antarmuka untuk mengontrol dan mengelola
smart door lock berbasis fingerprint. Fitur
Buka Manual memungkinkan pintu dibuka
langsung melalui aplikasi. Tambah Pengguna
digunakan untuk mendaftarkan sidik jari baru
dan memberikan nama pengguna. Daftar
Pengguna menunjukkan semua pengguna yang
telah terdaftar, sementara Hapus Pengguna dan
Edit Pengguna berfungsi untuk menghapus
atau memodifikasi data pengguna yang
disimpan. Selain itu, Layar Terminal
menampilkan informasi dan aktivitas sistem
secara real-time, seperti akses pintu dan proses

pengelolaan pengguna.
e B

pintufinger

ks Marwal amboh Pecaz

Dawre '

Gambar 6. Tampilan Dashboard Aplikasi Monitoring
Blynk pada Ponsel

C. Pengujian Alat
Pengujian dilakukan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan sistem smart door
lock dalam menjalankan fungsi yang telah
dirancang. Pengujian meliputi proses
autentikasi sidik jari, pengendalian
solenoid door lock, pergerakan motor
servo, serta monitoring melalui aplikasi
Blynk. Hasil ~ pengujian sistem

ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengujian Sistem dan Aplikasi Monitoring
Blynk
No  Skenario Hasil yang Hasil Status

diharapkan  Pengujian
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1 Pintu Pintu terbuka  Sesuai Berhasil
terbuka dan  dan notifikasi Harapan
notifikasi pengguna
pengguna tampil di
tampil di Blynk
Blynk
2 Sidik jari Pintu tetap Sesuai Berhasil
tidak terkunci dan  harapan
terdaftar notifikasi
ditempelkan  peringatan
pada sensor  tampil di
Blynk
3 Pengguna Pintu tetap Sesuai Berhasil
yang telah terkunci dan  harapan
dihapus akses ditolak
mencoba
mengakses
sistem
4 Relay Solenoid lock  Sesuai Berhasil
menerima terbuka harapan
perintah dari
ESP32
5 Solenoid Servo Sesuai Berhasil
lock terbuka ~ membuka harapan
selama 3 pintu
detik
6 Pintu dalam  Servo Sesuai Berhasil
kondisi menutup harapan
terbuka pintu secara
selama 3 otomatis
detik
7 Pintu telah Solenoid lock  Sesuai Berhasil
tertutup mengunci harapan
kembali
8 Sistem Data Sesuai Berhasil
terhubung monitoring harapan
ke internet tampil pada
aplikasi
Blynk
9 Pengguna Nama Sesuai Berhasil
berhasil pengguna harapan
melakukan tercatat pada
akses aplikasi
Blynk
10 Terjadi Notifikasi Sesuai Berhasil
percobaan peringatan harapan
akses oleh dikirim ke
pengguna Blynk
tidak dikenal
Berdasarkan Tabel 2, seluruh skenario

pengujian sistem smart door lock berhasil
dijalankan  sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Sistem dapat mengenali sidik jari
yang sudah terdaftar dan menolak akses dari
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sidik jari yang belum terdaftar serta pengguna
yang telah dihapus. Relay, solenoid door lock,
dan motor servo juga bekerja dengan baik
dalam proses membuka, menutup, dan
mengunci pintu secara otomatis. Selain itu,
aplikasi Blynk berhasil menampilkan data

monitoring, mencatat pengguna  yang
mengakses  sistem, serta mengirimkan
notifikasi peringatan saat terjadi percobaan
akses tidak sah. Hasil
ini memperlihatkan bahwa sistem
telah beroperasi dengan baik dan sesuai
dengan desain yang direncanakan. Inovasi

pada smart door lock terus berkembang
melalui  integrasi  berbagai  teknologi
komunikasi  dan  autentikasi, seperti
fingerprint, keypad, RFID, Bluetooth, maupun
protokol IoT untuk meningkatkan fleksibilitas
serta keandalan sistem keamanan pintu.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan proses perancangan,
pelaksanaan, dan pengujian yang telah
dilakukan, sistem smart door lock berbasis
sidik jari dengan pemantauan IoT
menggunakan ESP32 berhasil dibuat dan
beroperasi sesuai dengan tujuan penelitian.
Sistem ini dapat mengautentikasi pengguna
melalui sensor fingerprint AS608, mengatur
mekanisme penguncian dan pembukaan pintu
menggunakan solenoid door lock serta motor
servo, dan menampilkan informasi status serta
aktivitas akses secara langsung melalui
aplikasi Blynk. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa semua skenario yang dikembangkan
dapat berfungsi dengan baik, termasuk proses
verifikasi sidik jari, manajemen pengguna,
penguncian  otomatis, serta pengiriman
notifikasi ke aplikasi pemantauan. Oleh karena
itu, sistem yang dirancang dapat menjadi
alternatif keamanan pintu yang lebih efisien,
praktis, dan terkini dibandingkan penggunaan
kunci tradisional.
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